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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the cognitive
abilities and attitudes of students in the nervous system material in
class XI of SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan Learning Year 2017/2018.
The type of research used is descriptive correlational. The population
in this study were students of class XI of State Senior High School 2
Percut Sei Tuan 2017/2018 Learning Year totaling 166 people. The
sample in this study were 2 classes as many as 84 people in class XI
Mia 3 and Mia 4 who were taken by Random sampling. Sources of
data from this study are 30 multiple choice tests and 30 question
attitude questionnaires. The results showed that the cognitive
abilities of students about the nervous system were very good
21.42%, both 51.19%, good enough 13.09%, less good 13.09% and
very less 1.09%. The results of the cognitive abilities test of students
is good with an average value of 69.87, while the cognitive abilities of
students based on indicators on the material of the nervous system
(1) 68.45%, (2) 67.52%, (3) 74, 52% good category and (4) 64.28%
good enough and the results of the attitude questionnaire showed
students' ability both on the indicator received 71.31%, valued
75.49%, organized 71.32%, characteristics 68.92% and sufficient both
on the indicator responded to 57.93%. The results of the analysis of
testing the hypothesis in this study found that the cognitive abilities
and attitudes of students in the nervous system material have a
positive and moderate categorical relationship with r count> r table
(0.562> 0.214) and t count> t table (6.149> 1.663).
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PENDAHULUAN

Kemampuan kognitif adalah ranah yang
mencakup kegiatan mental (otak). Penampilan-
penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil
kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman sendiri. Dalam ranah kognitif
terdapat enam jenjang proses berpikir, dari yang
terendah sampai yang tertinggi yaitu mencakup
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kemampuan kognitif (1) Pengetahuan
(Knowlegde), (2) Pemahaman (Comprehension), (3)
Penerapan (Application), (4) Analisis (Analysis), (5)
Sintesis (Synthesis), dan (6) Evaluasi (Evaluation)
(Sudijono,  2009). Sikap siswa terhadap
pembelajaran merupakan salah satu istilah yang
sering digunakan dalam mengkaji atau membahas
tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari.


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/pelita/index
http://u.lipi.go.id/1452573392
http://u.lipi.go.id/1331887324

Fitri, Muhammad & Andriani / Jurnal Pelita Pendidikan 7 (1) (2019) 028 - 034

Sikap yang ada pada seseorang akan membawa
sikap menerima maupun menolak dalam
menanggapi sesuatu hal yang ada di luar dirinya.
Setiap orang memiliki sikap yang berbeda-beda
terhadap suatu perangsang. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor yang ada pada faktor
individu masing-masing seperti adanya seperti

adanya perbedaan dalam  bakat, minat
pengalaman, pengetahuan, perasaan dan juga
situasi  lingkungan. Sikap digunakan untuk
mengukur setiap seseorang terhadap objek

tertentu hasilnya berupa kategori sikap yakni
mendukung sikap positif. Sikap pada hakikatnya
adalah kecendrungan berprilaku pada seseorang
juga diartikan reaksi seseorang terhadap situmulus
yang datang pada dirinya (Hasanudin, 2011).
Sedangkan menurut Azwar (2013), sikap adalah
salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki
seseorang untuk menetukan tindakannya dan
bertingkah laku terhadap suatu objek disertai
dengan perasaan positif dan negatif. Berdasarkan
sikap dalam ranah afektif yaitu; (1), Menerima, (2),
Menanggapi, (3), Menghargai, (4)
Mengorganisasikan, (5), Karakterisasi (Sagoro dan
Djazari, 2011).

Menurut Maolinda, dkk (2010)
kemampuan kognitif dan sikap siswa saling
berhubungan. Pengetahuan juga merupakan
faktor kekuatan terjadi perubahan sikap seseorang
dan akan menjadi landasan  terhadap
pembentukan moral remaja sehingga dalam diri
seseorang idealnya ada keselarasan yang terjadi
antara pengetahuan dan sikap, dimana sikap
terbentuk setelah terjadi proses tahu terlebih
dahulu. Jadi, dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas diharapkan tidak hanya
dapat menambah pengetahuan siswa tetapi juga
dapat membangun sikap positif siswa. Pendapat
diatas menyatakan bahwa yang terbentuk harus
dibekali dengan pengetahuan agar seseorang
memiliki moral yang baik di dalam kehidupan.
Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan
awal akan memberikan dampak pada proses dan
perolehan belajar yang memadai. Hal tersebut
juga diungkapkan oleh budiarsa dkk (2016) yaitu
pengetahuan awal yang dimiliki seseorang sangat
berperan penting dalam pembentukan
pengetahuan ilmiah selama proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, pengetahuan awal
perlu digali oleh guru guna memunculkan
pengetahuan yang dibentuk oleh siswa.

Sistem saraf merupakan salah satu materi
pelajaran biologi yang mengandung materi kognitif
yang cukup rumit, yang sulit untuk dipahami oleh
siswa. Penyajian sistem saraf  menuntut
kemampuan guru untuk mengorganisasikan isi
pelajaran sebagai persiapan untuk membangun
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pengetahuan dan sikap siswa. Materi ini berisi
struktur dan fungsi sistem saraf, proses kerja
sistem saraf, mengenali berbagai gangguan pada
susunan sistem saraf (Susanti dkk, 2016).

Penelitian mengenai kemampuan kognitif
siswa yang dilakukan Bachtiar dan Syamsul (2015)
sangat rendah vyaitu 41,29% dan 51% siswa yang
tidak tuntas. Kemampuan kognitif siswa dapat
berpengaruh terhadap sikap siswa. Sikap siswa
dinyatakan baik pada indikator menerima dan
bertanggung jawab, kurang baik pada indikator
merespon, menghargai dan karakterisasi. Hasil
penelitiaan Ritongga (2016) didapat bahwa nilai
rata-rata tes formatif pada materi pembelajaran di
SMP Abdi Negara masih dibawah nilai KKM yang
ditetapkan. Hal ini dikarenakan materi sistem saraf
yang sulit dipahami siswa sejalan itu kurangnya
minat siswa dalam belajar dapat dilihat dari prilaku
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung
tidak ada siswa yang bertanya dan mengeluarkan
pendapat dan ditambah lagi tugas yang hanya
dikerjakan beberapa orang saja.

Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan dengan mewawancarai guru biologi
kelas XI aspek kognitif yang diamati oleh guru
biologi kelas XI SMA Negeri 2 yaitu dilihat dari hasil
evaluasi hasil belajar siswa mencakup kemampuan
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi. Ditinjau dari hasil belajar
siswa yang rata-rata belum memenuhi standar
ketuntasan sekolah yaitu > 75. Hal dikarenakan
oleh materi sistem saraf merupakan materi yang
sulit karena mempelajari bagian-bagian saraf,
mekanisme penghantar rangsangan, serta kelainan
yang terjadi pada saraf, semua hanya berupa
konsep-konsep yang tidak dapat dilihat secara
langsung sehingga sulit untuk dipahami. Guru
biologi memberikan metode diskusi dan
presentase sesuai kurikulum 2013. Kegiatan diskusi
tersebut banyak sikap siswa yang dapat diamati
yaitu, partisipasi dalam kelompok, mampu
menyampaikan ide dan pendapat, menghargai
pendapat orang lain. Namun banyak juga siswa
yang bermain-main dan tidak serius dalam dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas Maka demikian
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan kognitif dan sikap siswa pada materi
sistem saraf di kelas XI SMAN 2 Percut Sei tuan
Tahun Pembelajaran 2017/2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2
Percut Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2018/2017
yang beralamat di Jalan Pendidikan Pasar Xl
Bandar Klipa Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli
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Serdang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-
Juli 2018. Populasi pada penlitian adalah seluruh
siswa kelas XI MIA yang terdiri dari 4 kelas. Sampel
pada penelitian dipilih dengan menggunakan
Random Sampling dimana setiap kelas memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
penelitian, karena tahap penyeleksian untuk
masuk ke kelas tersebut sama (Sukmadinata,

Tabel 1. Kisi-kisi Tes Kemampuan Kognitif

2009). Tes vyang diberikan bertujuan untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa dalam
mempelajari materi sistem saraf manusia. Tes
disusun berdasarkan tingkat kesukaran C1
(Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan),
C4 (Analisis), C5 (Sintesis) dan C6 (Evaluasi).
Jumlah tes ini adalah 30 soal dalam bentuk pilihan
berganda.

No Indikator Kriteria Soal
C1 C2 C3 c4 C5 C6 Jumlah
1 Mengidentifikasi stuktur, fungsi, 3,16  7,12,1 2,20 13,9, 18 10
dan proses sistem saraf pada 7
manusia
2 Mengaitkan stuktur, fungsi, dan 11 4,10 26,28 1 30 7
proses sistem saraf pada
manusia
3 Menjelaskan fungsi dan proses 15 5,8,14, 23,25 19,21 6 10
sistem saraf 24
3. mengidentifikasi kelainan atau 27 29 22 3
gangguan pada sistem saraf
manusia
Jumlah 4 4 9 5 6 2 30
Untuk mengetahui kemampuan kognitif vaitu dari aspek: Menerima, Menanggapi,
siswa pada materi sistem saraf data yang diambil Menghargai, Organisasi, Karateristik.
dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban Angket yang digunakan dalam penelitian
siswa terhadap instrument tes pilihan berganda ini untuk mengambil data tentang analisis sikap
dengan rumus (Arikunto, 2008). pada materi sistem saraf. Respon yang diharapkan
dari subjek adalah menjawab pilihan yang telah
o —milatyangdiperoleholehmurid | 4 4o, ditentukan. Bentuk skala yang digunakan untuk
skor maksimal mengukur adalah skala likert skala ini disusun
Dan i dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh 4
an instrumen non tes berupa angket ; . .
sikap sebanyak 30 pernyataan dibuat atas resp.on yang menunjuk.kan. tlngkat?.n. Masing-
indikator dari tinjauan pustaka mengenai sikap maS|_ng_ pernyaj(aan d|§ed|akan p|||han. yang
menjadi alternatif dalam jawaban dan perhitungan
skor menggunakan skala likert (Akdon, 2009).
Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Sikap Siswa
No. indikator Sikap Nomor ltem Jumlah
1 Menerima (Receiving) 1,2,3,4,5,6 6
2 Menanggapi (Responding) 7,8,9,10,11,12 6
3 Menghargai (Valuing) 13,14,15,16,17,18 6
4 Mengorganisasi (Organization) 19,20,21,22,23,24 6
5 Karateristik (Characterization) 25,26,27,28,29,30 6
Jumlah 30
Hasil angket dianalisis dengan cara Skor indikator = LXmahskoryangdiperolehsiswa, 4 4o,

menganalsiis data angket dengan mencari rata-
rata skor angket setiap indikator yang diteliti.
Perhitungan angket data dilakukan dengan cara:
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jumlahskorideal

(Sudijono, 2009).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari tes
pilihan berganda yang berjumlah 30 soal terhadap
84 responden mengenai hasil penelitian tentang
Analisis Kemampuan Kognitif dan Sikap Siswa pada
Materi Sistem Saraf di Kelas XI SMA Negeri 2

69,87 (Lampiran 7). Hasil penelitian diperoleh
berdasarkan nilai kemampuan kognitif siswa dalam
menjawab soal yang diujikan. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini terdiri dari tes pilihan
berganda yang berjumlah 30 soal terhadap 84
responden pada materi sistem saraf berdasarkan

Percut Sei Tuan. Maka diperoleh nilai rata-rata jawaban  peserta tes kemampuan kognitif
Tabel 3. Analisis Data Kemampuan Kognitif
Rentang Kategori Frekuensi Persen (%)
80-100% Sangat baik 18 21,42
66-79% Baik 43 51,19
56-65% Cukup Baik 11 13,09
40-55% Kurang Baik 11 13,09
30-39% Sangat Kurang 1 1,19
Jumlah 84 100

Dari tabel diatas yang diperoleh dari hasil
kognitif siswa bahwa 18 orang siswa memiliki
tingkat kemampuan kognitif yang sangat baik
dengan persentase 21,42%, 43 orang siswa
memiliki baik dengan persentase 51,19%, 11 orang
siswa yang cukup baik dengan persentase 13,09%,

11 kurang baik dengan persentase 13,09% dan 1
orang tidak baik dengan persentase 1,19%. Hal ini
menunjukkan tingkat kemampuan kognitif siswa
kategori baik. Kemudian analisis kebenaran siswa
dalam menjawab soal pada indikator materi sistem
saraf dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4. Persentase Kemampuan Kognitif Siswa pada Setiap Indikator

No Indikator Pembelajaran Skor Skor yang Persentase Kemampuan Kategori
Ideal diperoleh Kognitif

1. Mengidentifikasi  stuktur, 840 575 575/840 x 100% Baik
fungsi, dan proses sistem =68,45%
saraf pada manusia

2. Mengaitkan stuktur, 588 397 397/588 x 100% Baik
fungsi, dan proses sistem =67,52%
saraf pada manusia

3. Menjelaskan fungsi dan 840 626 626/840 x 100% Baik
proses sistem saraf =74,52%

4, Mengidentifikasi kelainan 252 162 162/252 x 100% Cukup Baik
atau gangguan pada =64,28%

sistem saraf manusia

Tabel pada materi sistem saraf diketahui
bahwa persentase siswa menjawab soal pada (I)
dengan benar sebesar 68,45%, pada (2) sebesar
67,52%, pada (3) sebesar 74,52%, dan (4) sebesar
60,71%. Presentase kebenaran siswa dalam
menjawab soal meningkat pada indikator ke-3.
Presentase kebenaran siswa dalam menjawab soal
terendah terletak pada indikator 4 vyaitu
Mengidentifikasi kelainan atau gangguan pada
sistem saraf manusia dan kebenaran siswa dalam
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menjawab soal tertinggi terletak pada indikator ke
-3 yaitu, mengidentifikasi kelainan atau gangguan
pada sistem saraf manusia. Setelah mengetahui
kemampuan kognitif siswa materi sistem saraf
selanjutnya akan dicari tahu sikap siswa tentang
sistem saraf melalui hasil angket. Setelah angket
diberi kepada siswa, maka data hasil angket
tersebut dikelompokkan sesuai indikator sikap.
Dapat dilihat pada tabel.
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Tabel 5. Hasil Angket Sikap Siswa

No Indikator Sikap Skor ideal Skor Indikator Kategori
1. Menerima 2016 71,31 Baik
2. Menanggapi 2016 57,93 Cukup Baik
3. Menghargai 2016 75,49 Baik
4. Mengorganisasi 2016 71,32 Baik
5. Karateristik 2016 68,92 Baik
Dari kelima indikator tersebut diperoleh indikator ini karena banyak siswa yang

hasil angket siswa untuk aspek sikap berdasarkan
indikatornya untuk angket sikap seperti menerima
memperoleh skor 71,31% yang berarti memiliki
kemampuan sikap yang baik, indikator 2
menanggapi 57,93% vyang sikap cukup baik,
indikator 3 menghargai 75,49% sikap yang baik, 4
mengorganisasi 71,32% sikap yang baik, dan
indikator 5 karateristik 68,92% baik. Gambar
tersebut dapat dilihat bahwa dari kelima indikator
sikap terendah terletak pada indikator ke 2 yaitu
menanggapi (Responding).

Dalam penelitian ini pengujian dilakukan
dengan teknik analisis korelasi yaitu hubungan
kemampuan kognitif (X) dengan sikap siswa (Y)
dari hasil analisis data penelitian membuktikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kemampuan kognitif dengan sikap siswa pada
materi sistem saraf di kelas XI SMA Negeri 2 Percut
Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2017/2018. Dari
hasil perhitungan korelasi terdapat hubungan yang
positif antara kemampuan kognitif dan sikap siswa
dengan nilai koefisien harga rhitung > rtabel (0,562 >
0,214), dan setelah dilakukan uji t, didapat nilai
indeks adalah presentase kontribusi variabel X
terhadap variabel Y dan dari hasil penelitian.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi
maka didapat diperoleh bahwa indeks uji t
kemampuan kognitif terhadap sikap siswa sebesar
6,149 Maka koefisien korelasi antara kemampuan
kognitif (X) dengan sikap siswa (Y) adalah signifikan

artinya mempunyai hubungan vyang dapat
dikategorikan sedang.
Kemampuan kognitif berdasarkan

indikator soal pada materi Sistem Saraf, indikator
tertinggi terdapat pada indikator 3 menjelaskan
fungsi dan proses sistem saraf, dan siswa memiliki
kemampuan kognitif terendah pada indikator 4
mengidentifikasi kelainan atau gangguan pada
sistem saraf. Hal ini dikarenakan pada indikator
menjelaskan fungsi dan proses sistem saraf hanya
mengulas penjelasan fungsi otak, menjelaskan
sistem saraf pusat yang terjadi pada sistem saraf
manusia. Sedangkan pada indikator
mengidentifikasi kelainan atau gangguan pada
sistem saraf siswa banyak merasa kesulitan pada
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menganggap gangguan yang terjadi pada sistem
saraf manusia sulit sehingga membuat tingkat
pemahaman siswa menjadi kurang baik. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rahayu
(2016) mengenai gangguan pada sistem saraf
manusia tingkat kepahaman siswa dalam
menjawab soal hanya sebesar 7,16%. Kesalahan
konsep banyak terjadi pada materi tersebut
sehingga terjadi penurunan dalam indikator ini.
Adanya perbedaan kenaikan dan penurunan pada
tiap indikator materi yang berhubungan dengan
karakteristik, serta muatan dari tiap topik materi.
Hal tersebut juga sangat berkaitan dengan modal
belajar siswa seperti dengan adanya buku-buku
penunjang yang dipelajarinya. Hal lain juga dapat
mempengaruhi proses tingkat kepahaman siswa
dan kesalahpahaman siswa, kemudian adanya
metode mengajar yang tepat dan guru yang
memahami materi dengan baik, sehingga mampu
menyampaikan materi dengan benar, sehingga
tidak ada  kesalahpahaman siswa dalam
memahami materi pembelajaran (Rahayu, 2016).
Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya tingkat pendidikan. Pengetahuan yang
bervariasi yang dapat disebabkan kemampuan
belajar Setiap orang berbeda-beda.

Analisis sikap siswa dalam setiap indikator
instrument angket pada materi Sistem Saraf yang
terendah terdapat pada indikator 2 (Menaggapi).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Silalahi dan Aida (2016) bahwa indikator terendah
sikap siswa pada materi Pencernaan Manusia
terdapat pada indikator 2 menanggapi sebesar
2,6%. Menurut Haryati (2010), pada peringkat
menanggapi (responding) merupakan jawaban
atau  tanggapan  ketika  diberi  stimulus,
memberikan jawaban apabila ditanya serta
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang
diberikan. Hasil belajar siswa pada indikator
menanggapi dilakukan sebagai bukti adanya
hubungan timbal balik antara sesama teman siswa
dan guru.

Sikap adalah penentu yang paling penting
dalam tingkah laku manusia sebagai reaksi maka
sikap selalu berhubungan dengan dua alternatif
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yaitu senang (like) atau tidak senang (dislike) untuk
melaksanakan atau menjauhkannya. Dengan
demikian pengetahuan mengenai sesuatu adalah
awal yang mempengaruhi suatu sikap vyang
mungkin mengarah kepada suatu pembuatan.
Setiap orang mempunyai sikap yang berbeda-beda
terhadap suatu objek. Ini disebabkan oleh
berbagai faktor yang ada pada individu masing-
masing seperti adanya perbedaan dalam bakat,
minat, pengalaman, pengetahuan, intensitas
perasaan dan juga situasi lingkungan (Suharyat,
2009). Sesuai dengan vyang dikemukan oleh
Notoadmodjo (2010) bahwa pengetahuan yang
baik akan menimbulkan sikap positif pada
seseorang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
rata-rata skor sikap siswa adalah 70,21 yang
termasuk kategori baik dan rata-rata kemampuan
kognitif siswa adalah 69,87 yang juga termasuk
kategori baik. Hal diatas menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif pada materi sistem saraf
berhubungan dengan sikap siswa pada materi
sistem saraf. Hal ini dibuktikan dengan hasil
perhitungan  koefisien korelasi kemampuan
kognitif (X) dengan hasil koefisien korelasi sikap (Y)
sebesar 0,562 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan vyang sedang antara kemampuan
kognitif dan sikap siswa pada materi sistem saraf.

Penelitian  yang  dilakukan  Rosa  (2015),
menunjukkan keterkaitan antara kemampuan
kognitif dengan kemampuan afektif, dengan

persentase keduanya sebesar 70%. Menurut Sobur
(2013), para ahli banyak yang menyatakan
bagaimana sikap seseorang terhadap suatu objek
akan mencerminkan keadaan pengetahuan orang
tersebut  apabila pengetahuan  seseorang
mengenai sesuatu yang dipahaminya tidak
konsisten maka hal itu akan mempengaruhi sikap
seseorang terhadap objek tersebut.

KESIMPULAN

Kemampuan  kognitif siswa  dalam
mempelajari materi sistem saraf di kelas XI SMAN
2 Percut Sei Tuan Tahun Pembelajaran 2017/2018
dinyatakan baik dengan rata-rata nilai 69,87.
Kognitif siswa pada materi sistem saraf
berdasarkan indikator (I) 68,45%, indikator (2)
67,52%, (3) 74,52%, dan (4) 64,28%. Berdasarkan
jawaban keseluruhan soal ada 12 siswa kategori
sangat baik, 52 siswa berkategori baik, 19 siswa
yang berkategori cukup baik, dan 1 siswa
berkategori kurang baik. Sikap siswa pada materi
sistem saraf berkategori baik untuk indikator
menerima, menghargai mengorganisasi dan
karateristik. Serta berkategori cukup baik pada
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indikator menanggapi. Kemampuan kognitif dan
sikap siswa terhadap materi sistem saraf memiliki
hubungan positif dengan kategori sedang.

Bagi guru biologi agar lebih meningkatkan
mutu belajar agar motivasi siswa meningkat, dan
sekolah agar menyediakan fasilitas yang memadai
untuk pembelajaran agar siswa lebih senang dan
paham terhadap materi pembelajaran.
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